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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
melalui penggunaan media video pada pembelajaran IPA di kelas IV a Sekolah 
Dasar Negeri 17 Benua Kayong, Kecamatan Benua Kayong Kabupaten Ketapang. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif, Penelitian 
ini ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang tampak dengan 
rancangan penelitian yang ditempuh dalam 2 siklus. Subjek penelitian berjumlah 
15 orang dengan komposisi 6  murid perempuan dan 9 murid laki-laki. Siklus I 
rata-rata hasil belajar (tes formatif)  siswa adalah 62 dengan siswa tuntas sebanyak 
11 orang atau 73 %. Siklus II rata-rata hasil belajar (tes formatif)  siswa  adalah 76 
dengan 100 % siswa tuntas.  
Kata kunci : Hasil Belajar, Media Pembelajaran, Video 
 
Abstract: This study aims to determine the improvement of learning outcomes 
through the use of video media on science teaching in class IV a State Elementary 
School 17 Kayong Continent Sub Continent Kayong Ketapang. The method used 
in this research is descriptive method, this study aimed to describe the phenomena 
that appear with the study design adopted in two cycles. Subjects numbered 15 
people with a composition of 6 girls and 9 boys. I cycle average results of learning 
(formative test) students is 62 with students complete as many as 11 people or 
73%. The average second cycle learning outcomes (formative test) students is 76 
to 100% of students complete. 
Keywords: Results Learning, Learning Media, Video 
 
PA pada dasarnya merupakan salah satu mata pelajaran yang banyak 
menyampaikan teori dan konsep yang bersifat abstrak, tetapi  anak pada usia 6- 
12 tahun memiliki tahapan perkembangan kognitif mereka berada pada tahap  
periode operasi konkret.  Periode ini disebut operasi konkret dikarenakan berpikir  
logika anak pada usia ini masih  didasarkan  pada manipulasi  fisik  objek-objek  
konkret.  Anak  yang  masih  berada  pada  periode  ini  untuk  berpikir  abstrak  
masih  membutuhkan  bantuan  memanipulasi  obyek-obyek  konkret  atau  
pengalaman- pengalaman yang langsung dialaminya. Untuk itu sangat diperlukan 
media guna meminimalisir keabstrakan tersebut. 
Dalam penyampaian pembelajaran IPA banyak sekali yang dapat 
dipergunakan sebagai media guna untuk memanifulasi keabstrakan materi.  
Schramm (dalam Cepi Riana, 2007: 5-7) mengelompokkan media dengan  
membedakan  antara media rumit mahal (big media) dan media sederhana murah 
(little media). Kategori  big media, antara lain: komputer, film, slide, program 
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video. Sedangkan little media  antara  lain:  gambar,  realia  sederhana,  sketsa. 
Keunggulan lain dari program video siswa selain dirangsang secara visual juga 
dirangsang secara audio, dan materi yang agak susah untuk menampilkan wujud 
media realitanya dapat diakomudir oleh video.  
Melihat beragamnya media yang dapat dipergunakan guru, sudah 
seharusnyalah seorang guru mampu dan mau menggunakan berbagai media untuk 
memanufulasi keabstrakan materi yang disampaikan kepada siswa mereka. 
Namun kenyataan dilapangan dari hasil repleksi yang peneliti lakukan di 
Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong khususnya untuk kelas IV A  pada 
pembelajaran mata pelajaran IPA, proses belajar mengajar di kelas hanya 
dilakukan dengan metode konvensional. Guru banyak bercerita atau berceramah 
tanpa melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran tersebut, 
sehingga rasa ingin tahu siswa tidak terbangun, kemandirian siswa dalam kegiatan 
pembelajaranpun sedikit sekali terbentuk. Hal tersebut berpengaruh secara 
langsung pada hasil belajar siswa yang hanya memperoleh nilai rata-rata 55 pada 
Pembelajaran IPA di semester I,  dimana KKM yang ditetapkan adalah 60.  
Pendidikan IPA merupakan wahana   untuk mempelajari alam melalui diri 
sendiri dan lingkungan, serta menerapkan pengetahuannya tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari.Dimana proses pembelajarannya menekankan pada 
pemberian pengalaman secara langsung dengan mengedepankan penerapan sikap 
ilmiah. Ringkasnya dapat  dikatakan  IPA  merupakan  usaha  manusia  dalam  
memahami  alam  semesta  melalui  pengamatan  yang  tepat  pada  sasaran,  
dengan  mengedepankan prosedur  yang  benar   dan  dijelaskan  dengan  
penalaran  yang syahih  sehingga  dihasilkan  kesimpulan  yang  benar.    
Arief S. Sadiman, dkk (2012)  menyatakan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur 
hidup, salah satu indikator seseorang telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku dalam diri orang tersebut. 
Menurut Nana Sudjana(1989) Hasil belajar pada hakikatnya adalah 
perubahan tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris. 
Jadi  hasil belajar adalah usaha dari proses yang dilakukan seseorang untuk  
memperteguh kelakuan melalui pengalaman dimana usaha tersebut bersifat 
komplek dan dapat berubah-ubah, tidak sederhana dan statis 
Menurut KTSP (Depdiknas, 2006) bahwa “IPA berhubungan dengan cara 
mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga 
merupakan suatu proses penemuan”.  Disinilah penggunaan media sangat 
diperlukan untuk mencapai rangkaian proses tersebut. 
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari 
kata latin medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Gagne 
(dalam Arief S Sadiman, 2012) menyatakan bahwa media merupakan berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk 
belajar. Sedangkan Bringgs menurut Arief S Sadiman menyatakan bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. 
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Menurut Gagne (dalam Arief S Sadiman, 2012) dengan tanpa 
menyebutkan jenis dari masing-masing media, pengelompokan media ada tujuh 
masam yakni benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, media cetak, 
gambar diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar.Media belajar pada 
dasarnya adalah alat untuk menghindari verbalisme oleh karena itu guru dituntut 
mampu menyampaikan pesan ajar kepada siswa melalui media dalam bentuk 
visual maupun audio. 
Dengan berkembangnya teknologi audio dipertengahan abad ke-20 , maka 
media gambar atau visual juga dilengkapi dengan alat audio untuk lebih 
mengkongkritkan kegiatan pembelajaran. Alat tersebut lebih dikenal dengan nama 
media audio visial atau audio visual aids (AVA). Media video merupakan salah 
satu media audio visual yang menyajikan tampilan gerak dan suara yang sangat 
menarik. Pesan dari media video bisa bersifat fakta, fiktif, informatif, edukatif, 
maupun instruksional (Arief S Sadiman, 2012).  
Berikut kelebihan dan kekurangan media video menurut Arief S Sadiman. 
1) Kelebihan media video; (a) Dapat menarik perhatian dari periode-
periode yang singkat dari rangsangan luar lainnya.(b) Dengan alat perekam pita 
video, sejumlah besar penonton dapat memperoleh informasi dari ahli-ahli/ 
spesialis.(c) Demonstrasi yang sulit bisa dipersiapkan dan direkam sebelumnya, 
sehingga pada waktu mengajar guru bisa memusatkan perhatian pada 
penyajiannya.(d) Menghemat waktu, dan rekaman dapat diputar berulang-ulang. 
(e) Ruangan tidak perlu digelapkan pada waktu penyajiannya. (f) Video dapat 
melengkapi pengalaman-pengalaman dasar dari siswa ketika mereka membaca, 
berdiskusi, berpraktik, dll. (g)      Video dapat menggambarkan suatu proses 
secara tepat yang dapat disaksikan secara berulang-ulang jika dipandang perlu. 
(h)      Video yang mengandung nilai-nilai positif dapat mengundang pemikiran 
dan pembahasan dalam kelompok siswa. (i) Video dapat ditunjukkan kepada 
kelompok besar atau kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun 
perorangan. 2)  Kekurangan media video; (a) Perhatian penonton sulit dikuasai, 
partisipasi mereka jarang dipraktikkan.(b)      Sifat komunikasinya yang satu arah 
harus diimbangi dengan pencarian bentuk umpan balik yang lain. (c) Kurang 
mampu menampilkan detail dari objek yang disajikan secara sempurna. (d) 
Memerlukan peralatan yang mahal dan kompleks. (e) Pengadaan video umumnya 
memerlukan biaya mahal dan waktu yang banyak.(f) Video yang tersedia tidak 
selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang diinginkan kecuali jika 
video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri.  Berdasarkan 
uraian tentang media video, peneliti merasa tertarik untuk menggunakan media 
tersebut dalam kegiatan pembelajaran IPA di kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 17 
Benua Kayong. 
 
METODE  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, menurut  pendapat 
Kemmis dan Carr (dalam M Syukri, 2008: 3-5)  “penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh 
pelaku di dalam masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki 
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pekerjaannya, memahami pekerjaannya, serta memahami situasi dimana pekerjaan 
itu dilakukan”.   
Metode penelitian menurut Sugiono (2012) pada dasarnya  merupakan 
cara ilmiah untuk memperoleh data dengan maksud dan tujuan serta kegunaan 
tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 
keilmuan, adapun ciri-ciri keilmuan yakitu rasional, empiris, dan sistematis. 
Penggunaan metode harus sesuai dengan tujuan penelitian. Dan tujuan penelitian 
ini memecahkan masalah-masalah pendidikan yang terjadi di dalam kelas melalui 
metode penelitian yang dilakukan secara bersiklus. Adapun meode yang 
digunakan dalam penelitian ini  adalah metode deskriptif.  
Sebagai subjek dari penelitian ini adalah peneliti sebagai guru kelas IV A 
dan murid kelas IV A tahun  ajaran 2014/2015 yang berjumlah 15 siswa dengan 
komposisi 6  murid perempuan dan 9 murid laki-laki, di Sekolah Dasar Negeri 17 
Benua Kayong.Untuk menjelaskan teknik dan langkah-langkah yang ditempuh 
dalam mengolah data, maka peneliti melakukan  analisis data. Dipenelitian ini 
data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan teknik kuantitatif melalui analisis 
statistik deskriptif  berupa tabel.  
Adapun perhitungannya dilakukan dengan cara persentase. Dengan 
rumus : 
P = 
N
f
 x 100% 
Keterangan : 
        P  = angka persentase 
       f  = frekuensi yang sedang dicari persentasinya. 
       N  = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
 (Sudijono, 2005:43). 
 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar, maka hasil rata-rata nilai 
siklus I dan siklus II dibandingkan dengan KKM. Dengan perhitungan ini maka 
akan diketahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa. 
Kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini melibatkan anak  secara  
langsung  untuk  memanipulasi  objek yang mereka lihat dan dengar melalui 
media video dengan harapan siswa secara aktif  memperoleh pengetahuan, dan 
menerapkan pengetahuannya, sehingga hasil belajar mereka dapat meningkat. 
Dari hasil urunn rembuk dengan kolabolator maka ditetapkan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan,  adalah sebagai berikut : (1) Guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar serta 
memberikan informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, 
mempersiapkan siswa untuk belajar, dan juga memotivasi siswa terlibat dalam 
aktivitas pemecahan masalah yang dipilih. (2) Guru meminta siswa membuat 
kelompok. (3) Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
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memutarkan video pembelajaran.  (4) Guru mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan materi. (4) Guru membantu siswa 
dalam menyiapkan laporan,  dan membantu siswa untuk berbagi tugas dengan 
temannya. (5) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pada siklus I, pelaksanaan kegiatan guna memperoleh data dilakukan 
peneliti di Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong, dilakukan dengan  1 kali 
pertemuan yang dilaksanakan  pada tanggal 9 Maret 2015. Urutan  pelaksanaan  
yang telah  sesuai dengan yang ditetapkan sebelumnya yang tergambar dalam 
RPP yang dibuat dengan langkah-langkah kegiatan inti sebagai berikut: 
Siswa dengan bimbingan guru membuat kelompok, siswa didalam 
kelompok diajak bersama-sama untuk menonton video tentang sumber-sumber 
energi panas dan perpindahan panas. Setelah menonton video, guru dan siswa 
melakukan tanya jawab menyangkut video yang telah mereka tonton. Guru 
meminta siswa secara berkelompok menemukan dan mendiskusikan berbagai 
sumber energi panas serta cara perpindahan energi panas dari video yang telah 
mereka tonton. Siswa secara berkelompok diminta mendiskusikan manfaat dari 
sinar matahari bagi kehidupan manusia serta mendiskusikan cara perpindahan 
energi panas.  Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.  
Setelah menyelesaikan tugas kelompok, siswa diminta mengerjakan tugas 
individu.  Pada kegiatan akhir, siswa  menyebutkan hal yang paling mereka sukai 
dari kegiatan pembelajaran.  Terakhir guru menyampaikan pesan moral tentang 
kegiatan yang telah dilakukan. 
Selama pelaksanaan pembelajaran siklus I peneliti mengumpulkan data-
data yang diperlukan. Data-data yang diperoleh disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 1 
Hasil Belajar Siswa pada Siklus I 
No Nama Jumlah Ketercapaian 
Skor Nilai Ya Tidak 
1 Agus Mulyanto 7 70 ya   
2 Aris Setiawan 6 60 ya   
3 Eko Agustino 6 60 ya   
4 Femas Yurdi 7 70 ya   
5 Idris Hanafi 5 50   tidak  
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6 Indah Lestari 5 50   tidak  
7 Jamaludin Ihsan 7 70 ya   
8 Nita Darmayanti 7 70 ya   
9 Nurlaila Sari 7 70 ya   
10 Raomaniah M 6 60 ya   
11 Sriyulinda 6 60 ya   
12 Suhaimi 7 70 ya   
13 Sunardi 4 40   tidak  
14 Tina Nurhayati 7 70 ya   
15 Wisnu Haryadi 6 60 ya   
Rata-rata nilai   62 
 
Dari data tabel di atas diketahui Siklus I rata-rata hasil belajar (tes formatif)  siswa 
adalah 62 dengan siswa tuntas sebanyak 11 orang atau 73 %. 
Pada siklus II, tahap pelaksanaan kegiatan ini  dilakukan peneliti dengan  
1 kali pertemuan yang dilaksanakan  pada tanggal  13 Maret 2015  pada jam 
pertama. Urutan  pelaksanaan  yang telah  sesuai dengan yang ditetapkan 
sebelumnya yang tergambar dalam RPP yang dibuat dengan langkah-langkah 
kegiatan inti sebagai berikut: Guru mengkondisikan siswa dalam kelompok ( 3 
kelompok ), siswa secara berkelompok diajak bersama-sama untuk menonton 
video tentang sumber-sumber energi bunyi dan sifat energi bunyi. Setelah 
menonton video, guru dan siswa melakukan tanya jawab menyangkut video yang 
telah mereka tonton. Guru meminta siswa secara berkelompok menemukan dan 
mendiskusikan contoh sumber energi bunyi, serta peristiwa perambatan energi 
bunyi.  Setelah berdiskusi setiap kelompok mengirim perwakilannya untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas.  Setelah menyelesaikan 
tugas kelompok, siswa diminta mengerjakan tugas individu.  
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Tabel 2 
Hasil Belajar  Siswa pada Siklus II 
No 
 
Nama 
 
Jumlah Ketercapaian 
Skor Nilai Ya Tidak 
1 Agus Mulyanto 8 80 ya 
 2 Aris Setiawan 7 70 ya 
 3 Eko Agustino 8 80 ya 
 4 Femas Yurdi 9 90 ya 
 5 Idris Hanafi 7 70 ya 
 6 Indah Lestari 7 70 ya 
 7 Jamaludin Ihsan 6 60 ya 
 8 Nita Darmayanti 7 70 ya 
 9 Nurlaila Sari 8 80 ya 
 10 Raomaniah M 7 70 ya 
 11 Sriyulinda 8 80 ya 
 12 Suhaimi 8 80 ya 
 13 Sunardi 7 70 ya 
 14 Tina Nurhayati 8 80 ya 
 15 Wisnu Haryadi 9 90 ya 
 Rata-rata nilai 
 
76 
 
Dari tabel diatas diketahui data pada siklus II rata-rata hasil belajar (tes 
formatif)  siswa  adalah 76 dengan 100 % siswa tuntas. Pada kegiatan akhir, siswa  
menyebutkan hal yang paling mereka sukai dari kegiatan pembelajaran. Dan guru 
menyampaikan pesan moral tentang kegiatan yang telah dilakukan.  
 
Pembahasan 
Setelah melakukan penelitian tindakan kelas selama dua siklus mengenai  
penggunaan  media video dalam meningkatkan hasil belajar siswa, diperoleh data-
data yang menurut peneliti sudah cukup dan dengan maksud  mempermudah 
menganalisis data hasil penelitian dan untuk mengetahui apakah penelitian ini 
sudah sesuai dengan harapan penelitian, maka menggambarkan seluruh data yang 
diperoleh disajikan dalam bentuk tabel berikut: 
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Tabel 3 
 Analisis Hasil Belajar Siswa Per Siklus 
NO  NAMA KKM 
SIKLUS I SIKLUS II 
Nilai 
Ketuntasan 
Nilai 
Ketuntasan 
Ya tidak ya tidak 
1 Agus Mulyanto 60 70 Ya   80 Ya   
2 Aris Setiawan 60 60 Ya   
 
70 Ya   
3 Eko Agustino 60 60  Ya  
 
80 Ya   
4 Femas Yurdi 60 70 Ya   90 Ya   
5 Idris Hanafi 60 50   tidak 70 Ya   
6 Indah Lestari 60 50   tidak 70 Ya   
7 Jamaludin Ihsan 60 70 Ya   70 Ya   
8 Nita Darmayanti 60 70 Ya   70 Ya   
9 Nurlaila Sari 60 70 Ya   80 Ya   
10 Raomaniah M 60 60 Ya   70 Ya   
11 Sriyulinda 60 60 Ya   80 Ya   
12 Suhaimi 60 70 Ya   80 ya   
13 Sunardi 60 40 
 
tidak  70 ya   
14 Tina Nurhayati 60 70 Ya   80 ya   
15 Wisnu Haryadi 60 60 Ya   80 ya   
 
Pada dasarnya tabel di atas menunjukkan kecendrung peningkatan  dari 
Siklus I  ke  Siklus II .  Dengan menggunakan rumus: 
 
P = 
N
f
 x 100 
 
P = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Hasil refleksi pada  paparan data setiap siklus  di peroleh data rata-rata  hasil 
belajar siswa, yakni sebagai berikut;  
a. Siklus I rata-rata hasil belajar (tes formatif)  siswa adalah 62 dengan 
perhitungan:  
P = 
930
15
 
  
P = 62 % 
 
b. Siklus II rata-rata hasil belajar (tes formatif)  siswa  adalah 76 dengan 
perhitungan:  
P = 
1140
15
 
  
P = 76 % 
 
Melalui data tersebut diketahui terdapat peningkatan hasil belajar:           
siklus II dari siklus I yakni 76 – 62 = 14;  Dari data diatas diketahui nilai rata-rata 
siswa  telah melampaui KKM  dengan seluruh siswa tuntas pada siklus II.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari rangkaian seluruh kegiatan yang telah dilakukan dan perolehan data 
yang jabarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa melalui penggunaan media video dalam 
Pembelajaran IPA Kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 17 Benua Kayong. Dari 
Siklus I rata-rata 62 pada siklus II rata-rata 76  diperoleh selisih sebesar  14, 
dengan kategori cukup. 
Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis 
memberikan saran sebagai berikut : (1) Hendaknya menggunakan berbagai 
macam metode, sehingga tercipta kegiatan pembelajaran yang lebih 
menyenangkan, serta dapat menumbuhkan kemandirian siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. (2) Hendaknya penggunaan berbagai media dalam kegiatan 
pembelajaran menjadi suatu keharusan. (3) Dalam pemilihan metode-metode 
pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik siswa agar pembelajaran menjadi 
lebih efektif. 
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